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Abstract: Taxes are the largest source of state revenue and play a crucial role in national 

development. However, many companies still engage in tax avoidance to minimize their tax 

burden. Companies can use debt financing to increase interest expenses, while fixed assets can 

generate depreciation expenses that reduce taxable income. Profitability can also influence tax 

avoidance practices. This study analyzes the effect of thin capitalization, capital intensity, and 

profitability on tax avoidance in raw material sector companies listed on the IDX during 2021-

2024. This study uses quantitative methods with data processed using EViews. The results show 

that capital intensity and thin capitalization have a significant positive effect on tax avoidance, 

while profitability has no significant effect on tax avoidance. Concurrently, thin capitalization, 

capital intensity, and profitability have a significant positive effect on tax avoidance. 

 

Keyword: Tax Evasion, Thin Capitalization, Capital Intensity, Profitability, Basic Materials 

Sector. 

 

Abstrak: Pajak merupakan sumber penerimaan negara terbesar yang berperan penting dalam 

pembangunan nasional. Namun, masih terdapat perusahaan yang melakukan penghindaran 

pajak untuk meminimalkan beban pajak. Pendanaan melalui utang yang dapat meningkatkan 

beban bunga, kepemilikan aset tetap yang menghasilkan beban depresiasi, serta tingkat 

profitabilitas perusahaan dapat memengaruhi praktik penghindaran pajak. Oleh karena itu, 

dilakukan analisis pengaruh thin capitalization, capital intensity, dan profitabilitas terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di BEI tahun 2021-

2024. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan bantuan aplikasi EViews. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa capital intensity dan thin capitalization berpengaruh 

positif signifikan terhadap penghindaran pajak, sedangkan profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. Secara simultan, variabel thin capitalization, capital intensity, 

dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. 

 

Kata Kunci: Penghindaran Pajak, Kapitalisasi Tipis, Intensitas Modal, Profitabilitas, Sektor 

Bahan Baku. 
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PENDAHULUAN 

Pajak merupakan sumber penerimaan utama negara yang berperan penting dalam 

membiayai pembangunan nasional dan penyediaan layanan publik. Kontribusi penerimaan 

pajak terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) secara konsisten menempati 

proporsi terbesar dibandingkan sumber penerimaan lainnya. Namun demikian, tingkat rasio 

pajak Indonesia masih tergolong rendah. Rasio perpajakan Indonesia tahun 2024 tercatat 

sebesar 10,08%, masih berada di bawah standar yang direkomendasikan oleh World Bank 

sebesar 15% dari Produk Domestik Bruto (PDB) (Khotimah & Tsani, 2025). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa optimalisasi penerimaan pajak masih menjadi tantangan dalam upaya 

memperkuat kapasitas fiskal nasional. 

Salah satu faktor yang dapat menghambat optimalisasi penerimaan negara adalah praktik 

penghindaran pajak. Penghindaran pajak merupakan upaya perusahaan untuk meminimalkan 

beban pajak dengan memanfaatkan celah dalam peraturan perpajakan tanpa melanggar 

ketentuan hukum yang berlaku (Lastyanto & Setiawan, 2022). Meskipun tergolong legal, 

praktik ini berpotensi mengurangi penerimaan negara secara signifikan. Laporan The World 

Bank (2024) menunjukkan bahwa sekitar satu dari empat perusahaan formal di Indonesia 

terlibat dalam praktik penghindaran pajak. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa praktik 

penghindaran pajak masih menjadi permasalahan yang perlu mendapat perhatian dalam sistem 

perpajakan Indonesia. 

Fenomena praktik penghindaran pajak dapat ditemukan pada berbagai sektor industri. 

Salah satu kasus yang menarik perhatian adalah dugaan praktik penghindaran pajak yang 

melibatkan PT Aneka Tambang Tbk (ANTM) pada tahun 2021 terkait perubahan kode impor 

produk emas yang diduga bertujuan menghindari kewajiban pembayaran Pajak Penghasilan 

impor dan bea masuk. Praktik tersebut diperkirakan menyebabkan potensi kerugian negara 

mencapai sekitar Rp2,9 triliun dengan nilai transaksi sebesar Rp47,17 triliun (Zahrani dkk., 

2023). Berdasarkan klasifikasi Bursa Efek Indonesia, PT Aneka Tambang Tbk (ANTM) 

termasuk dalam sektor basic materials.  

Perusahaan sektor basic materials memiliki karakteristik padat modal dengan kebutuhan 

pendanaan yang relatif besar serta struktur keuangan yang kompleks. Kondisi tersebut 

menjadikan perusahaan memiliki fleksibilitas dalam menentukan kebijakan pendanaan maupun 

pengelolaan biaya yang dapat berdampak pada aspek perpajakan perusahaan. Dalam 

praktiknya, terdapat berbagai faktor keuangan yang dapat memengaruhi bagaimana perusahaan 

mengelola beban pajaknya, terutama yang berkaitan dengan struktur modal, komposisi aset, 

dan kinerja profitabilitas. Thin capitalization mencerminkan kecenderungan penggunaan utang 

yang lebih dominan dalam struktur pendanaan perusahaan. Selain itu, capital intensity 

menunjukkan tingginya proporsi investasi pada aset tetap yang berpotensi memengaruhi beban 

biaya melalui penyusutan, sedangkan profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari kegiatan operasionalnya. Ketiga faktor tersebut merupakan 

determinan penghindaran pajak sebagai bagian dari strategi efisiensi beban pajak. (Anggraeni 

& Oktaviani, 2021; Cesyarina & Sumantri, 2024; Nurtanto & Wulandari, 2024). 

Thin capitalization merupakan kondisi ketika perusahaan menggunakan proporsi utang 

yang lebih besar dibandingkan modal sendiri dalam struktur pendanaannya. Penggunaan utang 

memberikan keuntungan pajak karena beban bunga pinjaman dapat diakui sebagai pengurang 

penghasilan kena pajak, sehingga perusahaan memiliki peluang untuk menekan beban pajak 

secara legal (Anggraeni & Oktaviani, 2021). Penelitian Mahaputra dan Yasa (2024) 

menemukan bahwa thin capitalization berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak, 

sedangkan Wahyuda dkk. (2024) memperoleh hasil yang berbeda, yaitu thin capitalization 

berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. 

Capital intensity yaitu proporsi investasi perusahaan pada aset tetap terhadap total aset 

yang dimiliki perusahaan. Tingginya investasi pada aset tetap akan menghasilkan beban 
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penyusutan yang dapat mengurangi laba kena pajak sehingga berpotensi mendorong 

perusahaan melakukan penghindaran pajak (Cesyarina & Sumantri, 2024). Dengan demikian, 

semakin tinggi tingkat capital intensity, semakin besar peluang perusahaan untuk melakukan 

efisiensi pajak melalui pemanfaatan beban penyusutan. Penelitian Cesyarina dan Sumantri 

(2024) menemukan bahwa capital intensity berpengaruh terhadap penghindaran pajak, 

sedangkan Apriani dan Sunarto (2022) menunjukkan bahwa capital intensity tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. 

Faktor lain yang diduga memengaruhi penghindaran pajak adalah profitabilitas yang 

mencerminkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba. Semakin tinggi tingkat 

profitabilitas perusahaan, semakin besar laba yang dihasilkan sehingga semakin besar pula 

beban pajak yang harus ditanggung perusahaan. Kondisi tersebut dapat mendorong perusahaan 

untuk melakukan berbagai strategi penghematan pajak (Nurtanto & Wulandari, 2024). 

Penelitian Nurtanto dan Wulandari (2024) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap penghindaran pajak, sedangkan Purnamasari dan Yuniarwati (2024) 

menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh thin capitalization, capital intensity, 

dan profitabilitas terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor basic materials yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. Dengan memahami pengaruh ketiga 

faktor tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi praktik penghindaran pajak serta menjadi bahan pertimbangan 

dalam penguatan pengawasan dan kebijakan perpajakan di Indonesia. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausalitas 

yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh thin capitalization, capital intensity, dan 

profitabilitas terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor basic materials yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024. Penelitian ini bersifat ex post facto 

karena menggunakan data historis. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang 

diperoleh dari laporan keuangan tahunan dan annual report perusahaan yang dipublikasikan 

melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia maupun situs resmi masing-masing perusahaan. 

Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh perusahaan sektor basic materials yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2024. Pemilihan sampel dilakukan 

dengan metode purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu sehingga diperoleh perusahaan 

yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria tersebut meliputi perusahaan sektor basic 

materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara berturut-turut selama periode 2021–

2024, telah melakukan IPO sebelum periode penelitian, tidak mengalami delisting atau potensi 

delisting selama periode pengamatan, menyajikan laporan keuangan dalam mata uang rupiah, 

serta memperoleh laba secara berturut-turut selama tahun 2021–2024. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah penghindaran pajak yang diproksikan 

dengan Effective Tax Rate (ETR). Sementara itu, variabel independen terdiri atas thin 

capitalization yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER), capital intensity yang 

diproksikan dengan Capital Intensity Ratio (CIR), dan profitabilitas yang diproksikan dengan 

Return on Assets (ROA). Data yang dikumpulkan meliputi informasi mengenai total utang, total 

ekuitas, aset tetap, total aset, laba bersih, laba sebelum pajak, dan beban pajak yang digunakan 

untuk mengukur masing-masing variabel penelitian. 

Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan perangkat 

lunak EViews. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, model regresi terlebih dahulu diuji 

melalui uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji 

multikolinearitas, dan uji autokorelasi untuk memastikan bahwa model memenuhi asumsi yang 

diperlukan. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan melalui analisis koefisien determinasi 

(R²), uji simultan (uji F), dan uji parsial (uji t) untuk memperoleh bukti empiris mengenai 
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pengaruh thin capitalization, capital intensity, dan profitabilitas terhadap penghindaran pajak 

pada perusahaan sektor bahan baku yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh perusahaan sektor basic materials yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2024. Pemilihan sampel dilakukan 

dengan menggunakan metode purposive sampling berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan 

sesuai dengan tujuan penelitian. Hasil seleksi sampel menunjukkan bahwa terdapat 26 

perusahaan yang memenuhi kriteria penelitian. Dengan periode pengamatan selama empat 

tahun, jumlah data observasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 104 data. 

Dalam penelitian ini, uji statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 

umum mengenai karakteristik data penelitian. Statistik deskriptif yang digunakan meliputi nilai 

rata-rata (mean), nilai tengah (median), nilai maksimum (maximum), nilai minimum 

(minimum), dan standar deviasi (standard deviation). Melalui pengukuran tersebut, peneliti 

dapat memperoleh informasi mengenai kecenderungan pusat data, sebaran data, serta variasi 

data pada masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian. Pada tabel disajikan hasil 

analisis statistik deskriptif terhadap variabel penelitian yang terdiri dari thin capitalization (X1), 

capital intensity (X2), profitabilitas (X3), dan penghindaran pajak (Y). Hasil uji statistik 

deskriptif digambarkan pada tabel 1. 

Variabel thin capitalization (X1) memiliki nilai minimum sebesar 0,0337 yang dimiliki 

oleh perusahaan PT Sinergi Inti Plastindo (ESIP), sedangkan nilai maksimum sebesar 2,1862 

diperoleh perusahaan PT Bintang Mitra Semestaraya (BMSR). Nilai rata-rata thin 

capitalization sebesar 0,5096 dengan nilai tengah sebesar 0,4244. Hal ini menunjukkan bahwa 

secara rata-rata perusahaan memiliki proporsi utang lebih kecil. Nilai standar deviasi sebesar 

0,3885 menunjukkan adanya variasi data yang cukup besar dibandingkan nilai rata-ratanya. 

Variabel capital intensity (CIR) memiliki nilai minimum sebesar 0,0159 yang dimiliki 

oleh perusahaan Betonjaya Manunggal (BTON) dan nilai maksimum sebesar 0,8144 diperoleh 

perusahaan Semen Baturaja (SMBR). Nilai rata-rata sebesar 0,4014 dengan nilai tengah sebesar 

0,3793 menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan memiliki proporsi aset tetap yang cukup 

besar terhadap total aset. Nilai standar deviasi sebesar 0,2317 menunjukkan adanya variasi data 

yang moderat.  

Variabel profitabilitas (ROA) memiliki nilai minimum sebesar 0,0055 yang dimiliki oleh 

perusahaan Bintang Mitra Semesta Raya (BMSR) dan nilai maksimum sebesar 0,3134 

diperoleh perusahaan Cita Mineral Investindo (CITA) Nilai rata-rata sebesar 0,0675 dengan 

nilai tengah sebesar 0,0555 menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba tergolong rendah hingga moderat. Nilai standar deviasi sebesar 0,0532 

menunjukkan adanya variasi data yang relatif kecil dibandingkan nilai rata-ratanya.  

Variabel penghindaran pajak (ETR) memiliki nilai minimum sebesar 0,0195 yang 

dimiliki oleh perusahaan Betonjaya Manunggal (BTON) dan nilai maksimum sebesar 0,4184 

dimiliki oleh perusahaan Satyamitra Kemas Lestari (SMKL). Nilai rata-rata sebesar 0,2169 

dengan nilai tengah sebesar 0,2203 menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan membayar pajak 

sekitar 22% dari laba sebelum pajak. Nilai standar deviasi sebesar 0,076 menunjukkan adanya 

variasi data yang relatif kecil. 
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Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel Mean Med Max. Min. Std. Dev. 

Thin Capitalization (X1) 0.5096 0.4244 2.1863 0.0338 0.3885 

Capital Intensity (X2) 0.4014 0.3793 0.8144 0.0159 0.2317 

Profitabilitas (X3) 0.0675 0.0555 0.3134 0.0055 0.0532 

Penghindaran Pajak (Y) 0.2169 0.2203 0.4184 0.0195 0.0705 

Observasi 104 104 104 104 104 

Sumber: Output EViews-13 Data Diolah, 2026 
 

Uji Pemilihan Model Regresi Panel 

1. Uji Likelyhood (Chow-Test) 

 
Tabel 2.  Hasil Uji Chow 

Jenis Uji Statistik d.f. Prob. 

Cross-section F 12.757553 (25,75) 0.000 

Cross-section Chi-square 172.505581 25 0.000 

Sumber: Output EViews-13 Data Diolah, 2026 
 

Pada tabel 2., hasil uji chow menunjukkan bahwa nilai probabilitas pada cross-section F 

dan cross-section chi-square masing-masing sebesar 0.0000 dan 0.0000, yang keduanya lebih 

kecil dari tingkat signifikansi 5% (0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa hipotesis nol ditolak, 

sehingga model common effect tidak sesuai digunakan. Dengan demikian, model fixed effect 

dinilai lebih mampu menjelaskan adanya perbedaan karakteristik antar unit cross-section dalam 

penelitian ini. Oleh karena itu, analisis selanjutnya akan dilanjutkan dengan Uji hausman untuk 

menentukan model yang paling tepat antara fixed effect dan random effect. 

2. Uji Hausman 

 
Tabel 3. Hasil Uji Hausman 

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 5.336457 3 0.1488 

Sumber: Output EViews-13 Data Diolah, 2026 

 

Pada Tabel 3., hasil uji hausman menunjukkan bahwa nilai probabilitas sebesar 0.1488 

lebih besar dari tingkat signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi 

antara efek individual dengan variabel independen dalam model. Dengan demikian, model 

random effect lebih tepat digunakan dibandingkan model fixed effect.  

3. Uji Lagrange Multiplier (LM) 

 
Tabel 4. Hasil Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Test Cross-section Time Both 

Breusch-Pagan 73.45252 0.118405 73.57093 

Prob. 0.0000 -0.7308 0.0000 

Sumber: Output EViews-13 Data Diolah, 2026 
 

Pada Tabel 4., hasil uji Lagrange Multiplier (LM) menunjukkan bahwa nilai probabilitas 

pada Cross-section dan Both masing-masing sebesar 0.0000, yang lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 5% (0,05), sehingga hipotesis nol ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa model 

common effect tidak mampu menjelaskan variasi antar unit cross-section secara memadai. 

Dengan demikian, model random effect lebih tepat digunakan dibandingkan model common 

effect. Berdasarkan rangkaian uji pemilihan model regresi panel, model random effect (REM) 

dapat digunakan sebagai model yang digunakan dalam penelitian. 
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Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 

 

Sumber: Output EViews-13 Data Diolah, 2026 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 
 

Pada Gambar 1, hasil uji normalitas digambarkan melalui histogram dengan nilai Jarque-

Bera sebesar 0,890270 dan nilai probabilitas (probability) sebesar 0,640738. Nilai probabilitas 

lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa residual dalam 

model penelitian ini berdistribusi normal. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penyebaran error 

pada model regresi tidak mengalami penyimpangan distribusi yang signifikan, sehingga asumsi 

normalitas telah terpenuhi. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas, maka model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini dinilai layak untuk digunakan dalam pengujian hipotesis karena 

estimasi parameter dan pengujian statistik dapat menghasilkan inferensi yang lebih valid dan 

reliabel.  

2. Uji Multikolinearitas 

 
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Coefficient Variance Uncentered VIF Centered VIF 

Thin Capitalization (X1) 0.000315 2.382974 1.00346 

Capital Intensity (X2) 0.001327 4.818215 1.208352 

Profitabilitas (X3) 0.017419 2.552928 1.211471 

Sumber: Output EViews-13 Data Diolah, 2026 
 

Pada Tabel 5., diketahui bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai Centered 

Variance Inflation Factor (VIF) di bawah 10, yaitu thin capitalization (X1) sebesar 1,003460, 

capital intensity (X2) sebesar 1,208352, dan profitabilitas (X3) sebesar 1,211471. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan korelasi yang tinggi antarvariabel independen 

dalam model penelitian. Dengan demikian, variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian dinyatakan bebas dari multikolinearitas.  

3. Uji Heroskedesitas 

 
Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel t-Statistic Prob. 

Thin Capitalization (X1) 0.303719 0.7620 

Capital Intensity (X2) 0.642677 0.5219 

Profitabilitas (X3) -0.311175 0.7563 

Sumber: Output EViews-13 Data Diolah, 2026 
 

Pada Tabel 6., hasil uji hetroskedastisitas diketahui bahwa seluruh variabel independen 

memiliki nilai probabilitas (Prob.) lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, yaitu thin 

capitalization (X1) sebesar 0,7620, capital intensity (X2) sebesar 0,5219, dan profitabilitas 
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(X3) sebesar 0,7563. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas dalam model regresi penelitian ini. Dengan demikian, varians residual 

bersifat konstan atau homogen pada setiap pengamatan sehingga model regresi telah memenuhi 

asumsi homoskedastisitas. Kondisi ini mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan 

mampu menghasilkan estimasi parameter yang lebih stabil, tidak bias, dan dapat digunakan 

untuk pengujian hipotesis secara valid. 

4. Uji Autokorelasi 

 
Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi 

Keterangan Nilai 

Durbin-Watson Stat 1,836328 

Sumber: Output EViews-13 Data Diolah, 2026 

 

Pada Tabel 7., hasil uji autokorelasi, diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1,836328. 

Nilai tersebut berada di sekitar angka 2 dan memenuhi kriteria dU < dw < (4 − dU), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam model regresi. Dengan demikian, 

residual pada model penelitian tidak memiliki hubungan atau korelasi antarperiode 

pengamatan, sehingga model regresi telah memenuhi asumsi autokorelasi dan layak digunakan 

untuk pengujian hipotesis. 

 

Persamaan Regresi Data Panel 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen yaitu thin capitalization (X1), capital intensity (X2), dan profitabilitas (X3) 

terhadap penghindaran pajak (Y). Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan metode 

Panel EGLS (Random Effect Model). 
 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

Constant 0.147987 0.023142 6.394845 0.0000 

Thin Capitalization (X1) 0.054751 0.017736 3.086905 0.0026 

Capital Intensity (X2) 0.137547 0.036426 3.776064 0.0003 

Profitabilitas (X3) -0.209317 0.131983 -1.585943 0.1159 

Sumber: Output EViews-13 Data Diolah, 2026 
 

Berdasarkan tabel 8., terdapat persamaan regresi linear data panel sebagai berikut: 

TA = 𝛼 + 𝛽1(TC) + 𝛽2(CI) + 𝛽3(ROA) + e 

TA=0,147987+0,054751(TC)+0,137547(CI)−0,209317(ROA)+e 

Penjelasan dari masing-masing koefisien regresi adalah sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta (α) sebesar 0,147987 menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel 

independen yaitu thin capitalization (X1), capital intensity (X2), dan profitabilitas (X3) 

bernilai 0, maka nilai penghindaran pajak (Y) sebesar 0,147987.  

2. Koefisien regresi thin capitalization (X1) sebesar 0,054751 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan 1 satuan thin capitalization akan meningkatkan penghindaran pajak sebesar 

0,054751, dengan asumsi variabel lain konstan.  

3. Koefisien regresi capital intensity (X2) sebesar 0,137547 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan 1 satuan capital intensity akan meningkatkan penghindaran pajak sebesar 

0,137547, dengan asumsi variabel lain konstan.  

4. Koefisien regresi profitabilitas (X3) sebesar -0,209317 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan 1 satuan profitabilitas akan menurunkan penghindaran pajak sebesar 

0,209317, dengan asumsi variabel lain konstan. 
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Uji Hipotesis 

1. Uji F (Uji Simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen secara bersama-

sama berpengaruh terhadap variabel dependen dalam model regresi. Dalam penelitian ini, uji F 

dilakukan untuk menguji pengaruh thin capitalization (X1), capital intensity (X2), dan 

profitabilitas (X3) secara simultan terhadap penghindaran pajak (Y). Pengambilan keputusan 

didasarkan pada nilai probabilitas (F-statistic), dengan ketentuan jika nilai probabilitas < 0,05 

maka variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

 
Tabel 9. Hasil Uji F (Simultan) 

Keterangan Nilai 

F-statistic 11.80584 

Prob(F-statistic) 0.000001 

Sumber: Output EViews-13 Data Diolah, 2026 
 

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 9., diperoleh nilai F-statistic sebesar 11,80584 dengan 

nilai probabilitas Prob(F-statistic) sebesar 0,000001. Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari 

tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel thin 

capitalization (X1), capital intensity (X2), dan profitabilitas (X3) secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap penghindaran pajak (Y). Hasil ini menunjukkan bahwa model regresi yang 

digunakan dalam penelitian layak dan mampu menjelaskan hubungan antara variabel 

independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama. 

2. Uji t (Parsial) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara 

parsial terhadap variabel dependen, yaitu penghindaran pajak. Pengujian dilakukan dengan 

membandingkan nilai probabilitas (Sig.) dengan tingkat signifikansi 0,05. Apabila nilai Sig. < 

0,05, maka variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

 
Tabel 10. Hasil Uji t (Parsial) 

Variabel t-Statistic Prob. Keterangan 

Thin Capitalization (X1) 3.086905 0.0026 Positif dan signifikan 

Capital Intensity (X2) 3.776064 0.0003 Positif dan signifikan 

Profitabilitas (X3) -1.585943 0.1159 Negatif dan tidak signifikan 

Sumber: Output EViews-13 Data Diolah, 2026 
 

Berdasarkan data Tabel 10., hasil uji t hipotesis diperoleh sebagai berikut: 

1. Variabel thin capitalization (X1) memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0026 yang lebih kecil 

dari tingkat signifikansi 0,05, sehingga H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

thin capitalization berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak, yang 

berarti semakin tinggi penggunaan utang dalam struktur pendanaan perusahaan, maka 

kecenderungan perusahaan melakukan penghindaran pajak juga semakin meningkat. 

2. Variabel capital intensity (X2) memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0003 yang lebih kecil 

dari 0,05, sehingga H2 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa capital intensity 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak, yang berarti semakin 

besar proporsi aset tetap yang dimiliki perusahaan, maka semakin besar pula peluang 

perusahaan melakukan penghindaran pajak melalui pemanfaatan beban penyusutan aset 

tetap. 

3. Variabel profitabilitas (X3) memiliki nilai probabilitas sebesar 0,1159 yang lebih besar dari 

tingkat signifikansi 0,05, sehingga H3 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas 

tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, meskipun koefisien regresi 

menunjukkan arah negatif, pengaruh tersebut tidak cukup kuat secara statistik untuk 

menjelaskan perubahan tingkat penghindaran pajak perusahaan. 
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Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 
Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Keterangan Nilai 

R-squared 0.261543 

Adjusted R-squared 0.239389 

Sumber: Output EViews-13 Data Diolah, 2026 
 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel, diperoleh nilai R-squared sebesar 

0,261543 atau 26,15%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel thin capitalization (X1), 

capital intensity (X2), dan profitabilitas (X3) mampu menjelaskan variasi penghindaran pajak 

(Y) sebesar 26,15%, sedangkan sisanya sebesar 73,85% dijelaskan oleh variabel lain di luar 

model penelitian. Selain itu, nilai Adjusted R-squared sebesar 0,239389 menunjukkan bahwa 

setelah disesuaikan dengan jumlah variabel independen dan jumlah observasi, kemampuan 

model dalam menjelaskan variabel dependen sebesar 23,93%. Hal ini mengindikasikan bahwa 

model penelitian memiliki kemampuan penjelasan yang tergolong moderat terhadap variasi 

penghindaran pajak. 

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa model penelitian memiliki 

kemampuan dalam menjelaskan hubungan antara variabel independen terhadap variabel 

dependen, meskipun tingkat penjelasannya masih terbatas. Hal ini mengindikasikan bahwa thin 

capitalization, capital intensity, dan profitabilitas memang berkontribusi dalam memengaruhi 

penghindaran pajak, namun pengaruh tersebut belum sepenuhnya dominan. Dengan demikian, 

praktik penghindaran pajak tidak hanya dipengaruhi oleh ketiga variabel tersebut, tetapi juga 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian, seperti tata kelola perusahaan, ukuran 

perusahaan, maupun kebijakan perpajakan perusahaan. Selain itu, hasil adjusted R-squared 

menunjukkan bahwa setelah mempertimbangkan jumlah variabel dan observasi penelitian, 

model tetap mampu memberikan penjelasan yang cukup terhadap variasi penghindaran pajak, 

sehingga model regresi yang digunakan masih dinilai layak untuk analisis penelitian. 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh Thin Capitalization terhadap Penghindaran pajak 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa thin capitalization berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penghindaran pajak dengan nilai signifikansi sebesar 0,0026 (<0,05), 

sehingga H1 diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi proporsi penggunaan 

utang dalam struktur pendanaan perusahaan, semakin tinggi kecenderungan perusahaan 

melakukan penghindaran pajak. Penggunaan utang menghasilkan beban bunga yang dapat 

dikurangkan dari laba kena pajak, sehingga perusahaan memperoleh manfaat pajak yang dapat 

digunakan untuk menekan beban pajak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori keagenan (agency theory) yang menyatakan 

bahwa manajemen cenderung memanfaatkan kebijakan keuangan untuk memaksimalkan 

keuntungan perusahaan. Temuan ini konsisten dengan penelitian Mahaputra dan Yasa (2024), 

Prananda dan Tumirin (2025), serta Fauziah dan Helmy (2025) yang menemukan bahwa thin 

capitalization berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Namun, hasil penelitian ini 

berbeda dengan Cahyadi dan Tjahjono (2025) yang menyimpulkan bahwa thin capitalization 

tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

2. Pengaruh Capital Intensity terhadap Penghindaran pajak 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa capital intensity berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap penghindaran pajak dengan nilai signifikansi sebesar 0,0003 (<0,05), sehingga H2 

diterima. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin besar proporsi aset tetap yang dimiliki 

perusahaan, semakin besar pula kecenderungan perusahaan melakukan penghindaran pajak. 

Hal tersebut disebabkan oleh beban penyusutan aset tetap yang dapat digunakan sebagai 
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pengurang penghasilan kena pajak, sehingga perusahaan memiliki peluang untuk melakukan 

efisiensi pajak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Cesyarina dan Sumantri (2024) serta 

Cahyadi dan Tjahjono (2025) yang menunjukkan bahwa capital intensity berpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak. Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian Fauziah dan Helmy 

(2025) serta Prananda dan Tumirin (2025) yang menemukan bahwa capital intensity tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

3. Pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran pajak 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki arah hubungan negatif, 

namun tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,1159 (>0,05), sehingga H3 ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bukan merupakan faktor utama yang 

memengaruhi praktik penghindaran pajak. Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi 

cenderung lebih memperhatikan kepatuhan perpajakan serta menghindari risiko hukum maupun 

risiko reputasi akibat praktik penghindaran pajak yang agresif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Purnamasari dan Yuniarwati (2023) yang 

menunjukkan bahwa profitabilitas tidak mendorong peningkatan praktik penghindaran pajak. 

Akan tetapi, temuan ini berbeda dengan penelitian Cahyadi dan Tjahjono (2025) yang 

menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran 

pajak. Perbedaan tersebut diduga dipengaruhi oleh perbedaansektor, karakteristik sampel, 

periode pengamatan, dan pengukuran variabel yang digunakan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh thin capitalization, capital intensity, 

dan profitabilitas terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor bahan baku yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. Pengujian dilakukan menggunakan 

analisis regresi data panel untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel terhadap 

penghindaran pajak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa thin capitalization berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penghindaran pajak. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi proporsi 

utang perusahaan, semakin besar kecenderungan perusahaan melakukan penghindaran pajak 

melalui pemanfaatan manfaat pajak dari beban bunga. 

Selain itu, capital intensity juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penghindaran pajak. Tingginya proporsi aset tetap menghasilkan beban penyusutan yang dapat 

mengurangi laba kena pajak sehingga mendorong perusahaan melakukan efisiensi pajak. 

Sementara itu, profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat keuntungan perusahaan bukan merupakan faktor utama 

yang memengaruhi praktik penghindaran pajak pada perusahaan sektor bahan baku. 

Secara simultan, thin capitalization, capital intensity, dan profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap penghindaran pajak. Temuan ini menunjukkan bahwa praktik 

penghindaran pajak pada perusahaan sektor bahan baku lebih dipengaruhi oleh struktur 

pendanaan dan karakteristik aset perusahaan dibandingkan tingkat profitabilitasnya. 
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